BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1.

Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) dipengaruhi
oleh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage sebesar
22,4% dari nilai R Square.

Secara individual variabel:

a. Ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan
terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting,
dimungkinkan karena perusahaan yang lebih besar pasti
akan menyebabkan dampak yang lebih besar juga
terhadap lingkungan sehingga perusahaan mendapat
tekanan  yang lebih  untuk  mengungkapkan
pertanggungjawaban sosialnya sesuai prinsip Islam.

b. Profitabilitas berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting,
dimungkinkan karena perusahaan lebih berorientasi
pada laba semata dan manajemen lebih tertarik untuk
fokus pada pengungkapan informasi keuangan saja.
Perusahaan menganggap pengguna laporan akan
membaca good news tentang kinerja keuangan
dibandingkan pengungkapan Islamic Social Reporting.

c. Leverage berpengaruh positif tidak signifikan terhadap

pengungkapan Islamic Social Reporting, dimungkinkan
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sudah terjadi hubungan baik antara perusahaan dengan
debitur  sehingga  perusahaan  lebih  memilih
menggunakan sebagian laba yang diperoleh untuk
membayar  hutang  kepada  debitur  daripada
mengeluarkan biaya untuk pengungkapan Islamic
Social Reporting karena pinjaman dari debitur sangat
memberikan  kontribusi  untuk  keberlangsungan
perusahaan.

d. Berdasarkan hasil uji F, maka dapat disimpulkan bahwa
secara bersama-sama variabel ukuran perusahaan,
profitabilitas, dan leverage berpengaruh positif
signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social
Reporting pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta
Islamic Index (J1I) tahun 2011-2014.

5.2 Keterbatasan

1.

2.

Pengujian dalam penelitian ini variabel independen (ukuran
perusahaan, profitabilitas dan leverage) relatif kecil dalam
menjelaskan variabel dependen (ISR) yaitu 22,4%.

Sumber informasi dalam penilaian pengungkapan indeks
ISR hanya terbatas pada laporan tahunan yang terkadang
perusahaan tidak lengkap dalam memberikan informasi

mengenai aktifitas operasionalnya.
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5.3 Saran

Peneliti juga memiliki saran untuk pihak-pihak terkait

yang juga diperlukan dalam rangka  mendukung

perkembangan praktik CSR secara Islami dan kebijakan

terkait indeks ISR di Indonesia.

Di antaranya adalah sebagai berikut:

1.

BAPEPAM dan LK

Langkah BAPEPAM dan LK bekerja sama dengan
DSN MUI dalam mengembangkan pasar modal syariah
di Indonesia dengan cara menerbitkan JIl sudah sangat
baik. Sayangnya, langkah tersebut tidak diikuti dengan
sosialisasi lebih lanjut kepada perusahaan bersangkutan.
Akibatnya, perusahaan kurang menyadari telah mendapat
sorotan dari para pemangku kepentingan (stakeholder)
muslim. Hal tersebut seharusnya mulai dapat menjadi
perhatian khusus bagi BAPEPAM dan LK selaku
regulator pasar modal. Salah satu langkah yang dapat
dilakukan adalah dengan mengeluarkan suatu regulasi
yang sifatnya memberikan insentif bagi perusahaan-
perusahaan tersebut untuk berperilaku sesuai dengan
prinsip syariah, tidak terkecuali dalam hal tanggung
jawab sosial perusahaan. Dengan demikian, perusahaan-
perusahaan tersebut memiliki dorongan untuk melakukan
tanggung jawab social secara syariah secara lebih baik

lagi.

99



2. Perusahaan yang masuk daftar di Jakarta Islamic Index

Jm

Perusahaan yang masuk daftar JII seharusnya
memiliki kesadaran yang tinggi dalam melakukan
tanggung jawab social secara syariah  sebagai
konsekuensi dari kebijakan BAPEPAM dan LK terkait
dengan dikeluarkan daftar nama perusahaan yang
dikategorikan ke dalam Jakarta Islamic Index.

3. Bagi akademi adalah penelitian selanjutnya dapat
mengembangkan variabel independen vyang dapat
mempengaruhi pengungkapan Islamic Social Reporting,
karena dalam penelitian ini nilai koefisien determinasi
masih rendah.

4. Bagi perusahaan adalah perusahaan bisa lebih lengkap
dalam melaporkan annual report sehingga para investor
akan lebih mudah dalam mencari informasi dan tertarik
untuk berinvestasi diperusahaan tersebut.

5. Bagi investor adalah penelitian ini dapat dijadikan
sebagai bahan masukan sebelum investasi untuk
memperhatikan pertanggung jawaban sosial yang sesuai
prinsip Islam, sebab perusahaan yang mengungkapkan
tanggung jawab sosialnya sesuai prinsip Islam
menunjukkan perusahaan sudah transparan dalam

menjalankan bisnisnya.
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